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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the creative thinking skills of students at SMK Muhammadiyah 2 
Ponjong. The research method used is qualitative research with the sampling technique used is purposive sampling. 
The target population in this study were all students at SMK Muhammadiyah 2 Ponjong. The affordable population 
in this study were only students of class XI MM 2 SMK Muhammadiyah 2 Ponjong. The research sample was 
6 students, consisting of 2 visual learning style students, 2 auditory learning style students, and 2 kinesthetic 
learning style students. The data analysis technique was carried out in a descriptive qualitative manner through 
the analysis stage of data reduction, data presentation, and conclusions. Based on the results of the study, it 
can be concluded that (1) The creative thinking ability of students in visual learning styles on matrix material 
fulfills three indicators of creative thinking, namely fluency, flexibility, elaboration or fluency, flexibility, originality. 
(2) Students' ability to think creatively with an auditorial style on matrix material fulfills three and four indicators 
of creative thinking, namely fluency, flexibility, originality, elaboration and fluency, flexibility, elaboration. (3) 
Students' creative thinking ability with kinesthetic learning style in matrix material fulfills one indicator of creative 
thinking, namely fluency. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi kemampuan berpikir kreatif siswa di SMK Muhammadiyah 2 Ponjong. 
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan teknik sampling yang digunakan ialah purposive 
sampling. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 2 Ponjong. Adapun 
populasi terjangkau dalam penelitian ini hanya siswa kelas XI MM 2 SMK Muhammadiyah 2 Ponjong. Adapun 
sampel penelitian 6 siswa, yaitu yang terdiri dari 2 siswa gaya belajar visual, 2 siswa gaya belajar auditorial, 
dan 2 siswa gaya belajar kinestetik. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahap analisis 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa (1) Kemampuan berpikir kreatif siswa gaya belajar visual pada materi matriks memenuhi tiga indikator 
berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration atau fluency, flexibility, originality. (2) Kemampuan berpikir 
kreatif siswa dengan gaya auditorial pada materi matriks memenuhi tiga dan empat indikator berpikir kreatif, yaitu 
fluency, flexibility, originality ,elaboration dan fluency, flexibility, elaboration. (3) Kemampuan berpikir kreatif siswa 
dengan gaya belajar kinestetik pada materi matriks memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu fluency. 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Gaya Belaja Visual, Audiotorial, Kinestetik  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam rangka pembangunan nasional untuk memberikan 

sumber daya manusia yang unggul. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 
tertuang dalam UU nomor 20 tahun 2003 pada Bab II pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangggung jawab. 
Demikian susunan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sehingga jika kualitas pendidikan rendah, maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai dan mengakibatkan 
rendahnya penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas (Nurfitriyanti, 2016:149).  

Kehidupan di era global dan informasi menuntut siswa untuk berpikir kreatif dalam menghadapi 
tantangan dan persaingan. Kemampuan berpikir kreatif sangatlah penting bagi siswa dalam menghadapi 
era persaingan global (Isna dan Ika, 2018:608). Siswa harus mampu mengembangkan atau 
menemukan ide-ide baru untuk menunjukkan suatu hal yang berbeda. Dalam bidang pendidikan terdapat 
banyak persaingan-persaingan peserta didik dalam belajar (Kristania, 2016:58). Matematika sebagai 
salah satu pelajaran yang mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir logis mempunyai peran 
untuk membekali dan mendorong siswa berpikir kreatif (Ardianik, 2017:805). Tidak dapat dipungkiri 
bahwa dalam setiap rangkaian kegiatan pembelajaran matematika, motivasi belajar siswa masih tergolong 
rendah (Nadiyah, Wijaya, dan Hakim, 2019:136).  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam dunia pendidikan (Alan dan 
Afriansyah, 2017:68). Matematika mempunyai peran penting dalam setiap mata pelajaran, seperti 
pelajaran IPA, komputer, bahasa dan lain sebagainya yang di dalamnya berkaitan erat dengan 
matematika (Aprilyani dan Hakim, 2020:62). Matematika memiliki banyak peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Matematika menjadi salah satu pelajaran yang sangat menunjang dalam pen-
ingkatan sumber daya manusia, karena dengan mempelajari Matematika siswa dilatih proses berpikir 
dalam menyelesaikan masalah secara sistematis, logis, dan luwes (Sopiany dan Rahayu, 2019:185).  
Matematika merupakan ilmu yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan. 
Sadar atau tidak sadar, kajian dalam matematika selalu ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada perkembangannya, matematika tidak dapat terlepas kaitannya dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi (IPTEK). Mengingat pentingnya peran matematika, maka sudah sewajarnya 
matematika menjadi mata pelajaran wajib yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/SMK dan perguruan tinggi (Sunaryo, 2017:40). Dalam hal ini, besar harapan dari 
berbagai pihak untuk menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran pavorit dan digemari. 

Namun pada kenyataannya matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
(Siregar, 2017:224) dan menjadi hal yang menakutkan (Aprilyani dan Hakim, 2020:62). Sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan nyata 
(Rahmawati, 2013:225). Kurangnya pengaplikasian ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari 
membuat seolah matematika adalah ilmu abstak, yang hanya memuat rumus dan angka. Suasana 
pembelajaran yang pasif juga menjadi pemicu matematika kurang diminati dan sering dianggap sulit.  

Pada proses pembelajarannya terkadang siswa hanya berfokus dengan apa yang diberikan guru. 
Dengan kondisi yang demikian, kemampuan kreatif siswa kurang berkembang (Noer, 2011:104). 
Kondisi ini menyebabkan hasil pendidikan seolah kita hanya mampu menghasilkan insan-insan yang 
kurang memiliki kesadaran diri, kurang berpikir kritis, kurang kreatif, kurang mandiri, dan kurang mampu 
berkomunikasi secara luwes dengan lingkungan pembelajaran atau kehidupan social masyarakat (Has-
ratuddin, 2010:19).  Siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir (Permanasari, 
Sugiarto, dan Kurniawati, 2013:32). Pembelajaran yang didominasi oleh guru, membuat kurangnya 
kesempatan siswa dalam mengembangkan ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah matematika. 



Indri Winiarsih, Arif Rahman Hakim, Nur Indah Sari : Analisis Kemampuan Berpikir ….… | 141 

 

 
 

Sehingga, dalam menyelesaikan masalah matematika setiap siswa terlihat homogen dan tidak ada yang 
menjawab selain apa yang diberikan oleh guru, karena takut dianggap salah. Orang yang kreatif tidak 
takut menghadapi masalah karena ia mampu menyelesaikan masalah dengan daya kreatifnya (Sutrisno, 
Eva, dan Werdiningsih, 2019:119). Oleh karena itu, perlunya melakukan pembelajaran yang lebih 
diarahkan pada proses berpikir kreatif siswa. Proses berpikir kreatif siswa relatif akan sulit untuk 
berkembang manakala ruang berpikir siswa diberi batasan yang kaku.  

Pemerintah dalam Permendiknas No 19. (2007) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
dengan hanya memberikan soal-soal konvergen menyebabkan proses pembelajaran yang aktif dan kretif 
diterlantarkan. Sedangkan buku pelajaran yang dipakai siswa kalau dikaji lebih mendalam, semua soal 
yang dimuatnya cenderung lebih banyak hanya meliputi tugas-tugas yang harus mencari satu jawaban 
yang benar (konvergen) (Widiastuti dan Putri, 2018:14). Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 
menengah di Indonesia umumnya masih tergolong rendah (Widiastuti dan Putri, 2018:14). Pernyataan 
ini diperkuat oleh Richard, dkk (2015) dalam Global Creativity Indeks yang menyatakan bahwa 
kreativitas di Indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara.  

Selain kreativitas siswa dalam penyelesaian suatu masalah, gaya belajar mempunyai peran 
penting dalam proses berpikir kreatif siswa. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses berpikir 
kreatif siswa dalam memecahkan masalah, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern 
(Richardo, Mardiyana, dan Saputro, 2014:143). Faktor-faktor tersebut sering kali menjadi penghambat 
dan pendukung keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa. Gaya belajar merupakan 
cara yang dipilih seseorang untuk menggunakan kemampuannya (Kusnita, 2018:51). Setiap siswa 
memiliki cara berpikir yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat disebabkan dari 
kebiasaan gaya belajarnya. Untuk itu, dalam proses pembelajaran harus mampu menjadi wadah bagi 
siswa dalam mengembangkan kreativitas, dan guru mampu menggunakan metode yang tepat sesuai 
dengan gaya belajar siswa.  

Kreativitas dan gaya belajar digunakan sebagai variabel yang akan diteliti, hal ini dikarenakan 
objek kajian yang dipelajari dalam matematika bersifat abstrak (fakta, konsep, operasi, prinsip), 
terdapat penyelesaian masalah, serta lemahnya dalam pemahaman konsep matematika. Sehingga siswa 
masih kesulitan dalam mempelajari matematika. Peneliti dalam penelitian ini melakukan survai ke 
sekolah dan menganalisis secara kualitatif untuk mengetahui bagaimana proses berpikir kreatif siswa 
jika ditinjau dari gaya belajarnya.  

GBHN (Tap.II/MPR/1993) menggarisbawahi pentingnya pengembangan kreativitas, sehingga 
merekomendasikan kepada dunia pendidikan (formal maupun informal) agar mengembangkan pengajaran 
yang memberikan atau menyediakan iklim untuk berkembangnya kreativitas itu. Ini menggambarkan 
betapa bangsa Indonesia pun telah sepakat betapa perlunya kemampuan kreatif itu dikembangkan 
(Sagitasari, 2010:3). Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data-data kualitatif. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana proses berpikir kreatif siswa dengan gaya 
belajarnya dalam menyelesaikan masalah matematika  

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripsi. Subjek penelitian ditetapkan 6 siswa kelas XI, 
setiap 2 siswa masing-masing mewakili gaya belajar visual, auditorialal, dan kinestetik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes, dan wawancara dari siswa visual, auditorial, dan 
kinestetik yang nantinya akan digunakan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif berdasarkan 
indikator Munandar.  

Angket yang diberikan digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa. Tes yang diberikan 
merupakan tes tertulis bentuk uraian, tes ini terkait materi matriks, dan dikerjakan siswa secara individu. 
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Sedanggkan wawancara dilakukan untuk memperoleh data tambahan atau informasi lebih lanjut mengenai 
jawaban dan alasan siswa serta kesulitannya dalam menjawab soal. Data hasil tes dan wawancara 
yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan dideskripsikan.  

Analisis data mengguanakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi dan meningkatkan ketekunan. Triangulasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, bermaksud membandingkan hasil tes 
dengan hasil wawancara. Hasil penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna daripada generalisasi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini siswa diminta untuk menyelesaikan empat butir soal matematika. Soal-soal 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan soal matriks yang 
telah divalidasi oleh pakar.  

Berikut akan disajikan hasil analisis kemampuan berpikir kreatif keenam subjek dalam me-
nyelesaikan soal matriks berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan dengan memper-
hatikan aspek kelancara, keluwesan, keaslian, dan keterincian. 

 
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif sunjek gaya belajar visual (IPE003 dan IPE019) 
 

Gaya belajar visual akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, 
grafik, gambar. Orang dengan gaya belajar visual memperoleh informasi dengan indera mata. Hal 
tersebut juga dikemukakan oleh Utami dan Pratitis (2013: 237) bahwa modalitas belajar visual yaitu 
belajar dengan cara melihat (menggunakan mata).  

IPE003 dan IPE019  dapat memenuhi indikator flexibility dan fluency. Indikator originality dan 
elaboration, hanya dapat dicapai 1 siswa. Sehingga, kedua siswa dengan gaya belajar memenuhi tiga 
indikator yang berbeda.  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual kode IPE019 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. IPE019 mampu memberikan cara yang berbeda 
dari siswa yang lain dengan memperhatikan jawaban dan kesesuaian materi yang diberikan. Pada 
indikator keluwesan nomor 1 IPE019 menggunakan cara Cramer yang jarang digunakan oleh siswa 
lainnya. Selain cara Cramer IPE019 mampu menjelaskan cara lain pada saat wawancara (flexibility). 
IPE019 mengaitkan solusi ke dalam materi matriks dengan terperinci dan lancar (fluency). Indikator 
kelancaran nomor 2, IPE019 menggunakan 2 cara penyelesaian dengan baik dan benar. IPE019 juga 
memahami setiap cara penyelesaian yang telah dituliskan. Indikator keaslian dinomor 3 IPE019 
memberikan cara yang dominan diberikan oleh siswa lain. IPE019 menyelesaikan soal nomor 3 dengan 
cara penjumlahan matriks, cara ini sangat umum digunakan oleh siswa lain (tidak originality). Akan 
tetapi saat wawancara IPE019 mampu menjelaskan cara lain. Pada saat wawancara IPE019 mampu 
menambahkan keterangan jawaban yang tidak tertulis di lembar jawab (elaboration).  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual kode IPE003 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. Pada indikator keluwesan nomor 1, IPE003 
mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar (flexibility), IPE003 menggunakan cara metode 
gabungan substitusi dan eliminasi. Selain itu IPE003 mampu menjelaskan cara lain untuk menyelesaikan 
soal nomor 1. Pada indikator kelancaran, IPE019 menggunakan cara metode gabungan, namun pada 
cara penyelesaian terdapat kesalahan dalam operasi bilangan. Pada saat wawancara, IPE003 mampu 
menjelaskan dan memperbaiki kesalahan pada operasi bilangan dengan lancar (fluency). Pada indikator 
keaslian, IPE003 menyelesaikan soal dengan perkalian skalar. IPE003 mampu memberikan jawaban 
yang berbeda dengan siswa lain (originality). Pada indikator keterincian, IPE003 belum mampu 
menambahkan teketerangan jawaban selain yang terdapat dalam cara penyelesaian yang dituliskan 
(tidak elaboration).  
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa bergaya belajar visual dapat memenuhi indikator 
pada Munandar. Gaya belajar visual akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara 
tertulis, bagan, grafik, gambar. Orang dengan gaya belajar visual memperoleh informasi dengan indera 
mata. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Utami dan Pratitis (2013: 237) bahwa modalitas belajar 
visual yaitu belajar dengan cara melihat (menggunakan mata. 

 
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif sunjek gaya belajar auditorial (IPE004 dan IPE007) 
 

Anak yang bertipe auditorial, mudah memperlajari bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk 
suara, seperti saat guru menerangkan, saat diskusi, atau menangkap informasi dari radio. Utami dan 
Pratitis (2013: 237) mengungkapkan bahwa pelajar dengan modalitas auditorial akan lebih mengerti 
melalui apa yang mereka dengar. Salah satu ciri gaya belajar auditorial adalah pandai mengeja dengan 
keras daripada menulisnya, selain itu juga suka berbicara. 

Semua siswa dengan gaya belajar auditorial dapat mencapai indikator fluency. Demikian juga 
dengan indikator flexibility dan elaboration dapat dicapai semua siswa. Sedangkan, indikator originality 
hanya dapat dicapai 1 siswa. 

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditorial kode IPE004 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. IPE004 menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik 
dan benar. IPE004 menggunakan metode gabungan untuk menyelesaikan soal nomor 1. Dari hasil 
wawancara, IPE004 dapat menjelaskan dengan baik dan benar jawaban soal nomor 1. IPE004 juga 
dapat menjelaskan cara lain (flexibility). IPE004 mengerjakan nomor 2 dengan memberikan 2 cara 
penyelesaian, yaitu metode substitusi dan gabungan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa IPE004 
mampu menjelaskan cara 1 dan 2 dengan lancar dan benar (fluency). IPE004 menyelesaikan soal 
nomor 3 dengan baik dan benar. Akan tetapi, cara yang digunakan memiliki banyak kesamaan dengan 
siswa yang lain. IPE004 melakukan operasi penjumlahan untuk memperoleh nilai matriks baru (tidak 
originality). Hasil wawancara untuk nomor 4, IPE004 mampu menjelaskan jawaban dengan baik dan 
benar. Akan tetapi, IPE004 sempat bingung dalam memahami soal. IPE004  juga mampu menambahkan 
keterangan jawaban (elaboration).  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditorial kode IPE007 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. IPE007 dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan 
baik dan benar. IPE007 menggunakan metode gabungan, dengan mengeliminasi y terlebih dahulu. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa IPE007 mampu menjelaskan jawaban soal nomor 1 dengan baik. 
IPE007 juga dapat menyebutkan cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 1 (flexibility). IPE007 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan 2 cara yang benar. Cara 1 dengan substitusi dan cara 2 dengan 
metode gabungan. Hasil wawancara IPE007 mampu menjelaskan cara 1 dan 2 dengan lancar dan 
benar (fluency). IPE007 menyelesaikan soal nomor 3 dengan operasi matriks pengurangan. IPE007 
mampu memberikan jawaban yang berbeda dari siswa lain (originality). IPE007 mengerjakan soal 
nomor 4 dengan menuliskan pemisalan terlebih dahulu. IPE007 menggunakan cara substitusi untuk 
mencari umur Yani terlebih dahulu, setelah itu mencati umur Tania. IPE007 mampu menjelaskan 
bagaimana dia memperoleh jawaban dan menambahi keterangan dari jawaban yang tidak tertulis 
(elaboration).  

 
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif sunjek gaya belajar kinestetik (IPE008 dan IPE018) 
 

Siswa yang memikiki gaya belajar kinestetik lebih menyukai belajar atau menerima informasi 
melalui gerakan atau sentuhan. Sejalan dengan pendapat Utami dan Pratitis (2013: 237) bahwa 
modalitas kinestetik belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh.  

Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu memberikan cara penyelesaian yang baik dan 
benar. Adanya lebih dari satu kemungkinan solusi pada soal tersebut, membuat siswa dengan gaya 
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belajar kinestetik merasa kesulitan dalam memahami bagaimana merespon dan memberikan jawaban. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa hanya bertanya dengan teman tanpa mencari kemungkinan solusi 
yang lain ataupun mengubah pola pikir. Penyebab siswa dengan kategori kemampuan berpikir kreatif 
rendah dan sangat rendah adalah karena sulitnya mengubah pola pikir siswa (Widiastuti dan Putri, 
2018: 20). 

Semua subyek siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak dapat mencapai indikator flexibility, 
elaboration, dan originality. Sedangkan, siswa hanya mampu mencapai indikator fluency.  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik kode IPE008 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. IPE008 menyelesaikan soal nomor 1 dengan 
metode gabungan. IPE008 mengeliminasi y untuk mendapatkan nilai x. Setelah itu, IPE008 
menggunakan metode substitusi dengan memasukkan nilai x=52 ke persamaan 1 sehingga diperoleh 
nilai y=70. IPE008 tidak dapat menunjukkan cara lain yang berbeda. IPE008 juga tidak mempunyai 
langkah tersendiri dalam menyelesaikan soal tersebut (tidak flexibility). IPE008 mengerjakan nomor 2 
dengan menggunakan metode gabungan seperti cara nomor 1. IPE008 mengeliminasi x, sehingga 
didapat nilai y=-2. IPE008 mampu menjelaskan dengan lancar dan benar (fluency). IPE008 me-
nyelesaikan soal nomor 3 dengan baik dan benar. IPE008 menyelesaikan dengan cara penjumlahan 
matriks. Akan tetapi, IPE008 memberikan cara yang sama dengan beberapa siswa (tidak originality). 
IPE008 memberikan jawaban yang benar. Akan tetapi, cara yang digunakan belum sesuai dengan 
konsep. Berdasarkan hasil wawancara, IPE008 belum dapat menjelaskan konsep yang digunakan. 
Selain itu IPE008 tidak dapat menambahkan keterangan dari jawaban soal nomor 4 (tidak elaboration).  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik kode IPE018 dalam menyelesaikan soal 
matriks berdasar indikator Munandar sebagai berikut. IPE018 tidak menuliskan informasi yang diketahui 
pada lembar jawaban. IPE018 menyelesaikan soal nomor 1 dengan metode gabungan. Berdasarkan 
wawancara tersebut, tidak dapat menunjukkan cara lain yang berbeda (flexibility). IPE018 masih 
memberikan jawaban yang salah dalam hasil akhir serta belum memberikan jawaban yang lain hanya 
memberikan 1 cara. Akan tetapi, IPE018 bisa memberikan penjelasan dari jawaban yang salah pada 
saat wawancara (fluency). IPE018 menjawab soal nomor 3 dengan operasi matriks. IPE018 melakukan 
operasi matriks penjumlahan yang banyak digunakan siswa lain (tidak originality). IPE018 tidak dapat 
menjelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 4 (tidak elaboration). 

 

KESIMPULAN 
Gaya Belajar Visual yaitu Kemampuan berpikir kreatif siswa gaya belajar visual pada materi 

matriks memenuhi tiga indikator berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration atau fluency, 
flexibility, originality. Dalam menyelesikan soal materi matriks, siswa dapat menyelesaikan soal dengan 
lancar. Saat wawancara siswa dengan gaya belajar visual dapat menambahkan keterangan jawaban. 
Gaya Belajar Auditorial yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya auditorial pada materi 
matriks memenuhi tiga dan empat indikator berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration 
dan fluency, flexibility, elaboration. Dalam menyelesaikan soal materi matriks siswa dapat menyelesaikan 
soal dengan lancar dan benar. Siswa dengan gaya belajar auditorial mampun memberikan cara lain 
dalam menyelesaikan soal. Saat wawancara, siswa auditorial memberikan penjelasan lebih panjang dari 
siswa dengan gaya belajar lain. Gaya Belajar Kinestetik yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 
gaya belajar kinestetik pada materi matriks memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu fluency. Dalam 
menyelesaikan soal materi matriks siswa dapat menyelesaikan soal dengan lancar.  
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